BAB V

KESIMPULAN

a) Permasalahan kesehatan adalah permasalahan yang sangat
kompleks, bukan hanya sekedar masalah perilaku hidup sehat semata,
namun juga terkati dengan sarana dan prasarana yang mendukungnya,
Bahkan, masalah kesehatan adalah cermin dari budaya masyarakat, karena
tinggi dan tidaknya suatu kebudayaan dapat diukur dengan tingakat derajat
kesehatan yang ada didalamnya. Dalam masyarakat negara berkembang,
kesehatan adalah salah satu masalah sosial yang rawan dan sulit untuk
dipecahkan, begitu pula yang tercermin dalam masyarakat Indonesia.
Dalam ilmu sosial, terdapat berbagai teori yang menerangkan berbagai
fenomena sosial, beserta pemecahan masalahnya. Karena masalah
kesehatan sangat berhubungan dengan masalah sosial, maka harus disikapi
sebagai masalah sosial, dimana sudah tersedia teori-teori dan pemecahan
masalahnya.

b) Di dalam diri individu masyarakat kita, sebenarnya terdapat
keinginan untuk hidup layak dan lebih baik. Namun, kembali lagi sebagai
masyarakat negara berkembang, tindakannya masih menganut pola
mengikuti selera, walaupun golongan masyarakat itu termasuk golongan
berpendidikan atau golongan menengah keatas. Belum adanya kontrol
sosial yang selalu mengingatkan akan pentingnya hidup sehat dengan lebih

baik .yang memberi inspirasi konsep perancangan ini.
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c) Karena kemajemukan masyarakat Indonesia yang beragam, apalagi
kampanye ini hanya dilakukan di Ibukota dengan tingkat kemajemukan ras
budaya yang tinggi, maka karya-karya yang ditampilkan tidak lepas dari
habit sosial masyarakat sekitar. Sehingga sebagian besar karya-karya yang
dimunculkan masih melalui pendekatan emosional (emotional benefir),
dengan maksud untuk tidak menghakimi, atau menggurui namun dengan
cara-cara berpikir lebih dalam dalam menyikapi masalah-masalah
kesehatan.

d) Karena kampanye ini membawa keragaman pesan, diharapkan
cara-cara penyampaian yang berbeda-beda ditiap media dapat memberi
alternatif pendekatan iklan layanan masyarakat, terutama tentang anjuran
hidup ber-keschatan dengan baik yang umumnya bersifat paritas, yaitu
bertutur secara lugu dan verbal dalam penyampaian pesan. Rancangan
kampanye ini mengajak target audiens untuk berpikir dalam mencerna
pesan yang disampaikan, karena disampaikan tidak secara langsung,
namun melalui cara lain yaitu memanfaatkan berbagai sisi dalam
kehidupan manusia (insight). Pemakaian insight memudahkan target
audiens untuk mencerna pesan, karena mereka bisa melihat diri mereka
dalam pesan periklanan. Di sinilah terjadinya pemanfaatan field of
experinece target audiens dalam proées komunikasi. Dengan demikian,
diharapkan pesan yang disampaikan dapat tinggal di benak target audiens,

dan lebih jauh lagi dapat menimbulkan efek yang diharapkan.
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